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PRAKATA

Alhamdulillahirabbil’alamiin, puji syukur ke Hadirat Allah
SWT, karena atas rahmat dan kesempatan-Nya buku Learning
Scaffolding Berbasis Artificial INTELLIGENCE (AI): Strategi Guru
Mengembangkan HOTS dan Kreativitas Gen Z di Era Revolusi
Industri 4.0 ini dapat disusun dan hadir di tengah dinamika
dunia pendidikan yang sedang mengalami transformasi besar.
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan bukan lagi
sekadar fenomena masa depan, melainkan realitas yang telah
memasuki ruang kelas, cara belajar peserta didik, hingga cara
guru merancang pengalaman pembelajaran. Di tengah
perubahan tersebut, guru tidak cukup hanya menjadi
penyampai materi, tetapi dituntut menjadi fasilitator,
pembimbing, sekaligus perancang pembelajaran yang mampu
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi - HOTS
(Higher Order Thinking Skills), kreativitas, dan kemandirian
belajar peserta didik, khususnya generasi Z yang tumbuh
sebagai generasi digital.

Buku ini hadir untuk menjawab tantangan tersebut melalui
pendekatan learning scaffolding yang dipadukan dengan
pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) secara
pedagogis, kritis, dan bertanggung jawab. Pembaca akan
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diajak memahami konsep dasar scaffolding dalam
pembelajaran, peran AI dalam mendukung diferensiasi dan
personalisasi belajar, serta strategi implementasi yang dapat
diterapkan oleh guru di berbagai jenjang dan konteks
pendidikan. Selain membahas landasan teoritis dan
perkembangan pendidikan di era Revolusi Industri 4.0, buku
ini juga menyajikan refleksi, contoh praktik, model
pembelajaran, serta gagasan bagaimana AI dapat digunakan
bukan untuk menggantikan peran guru, melainkan
memperkuat kapasitas profesional guru dalam membangun
pembelajaran yang lebih bermakna.

Buku ini ditujukan bagi para guru, dosen, pendidik vokasi,
mahasiswa pendidikan, serta seluruh pihak yang memiliki
perhatian terhadap masa depan pendidikan. Harapannya,
buku ini tidak hanya menjadi bahan bacaan akademis, tetapi
juga menjadi teman refleksi dan sumber inspirasi dalam
merancang pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
zaman. Di tengah derasnya arus teknologi, pendidikan tetap
membutuhkan sentuhan manusia guru yang mampu
membimbing, menantang cara berpikir, serta menumbuhkan
kreativitas peserta didik. Semoga buku ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam melahirkan praktik pendidikan yang
adaptif, humanis, dan berorientasi pada masa depan.

Salam, SMK Bisa!
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ABSTRAK

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dan Revolusi Industri
4.0 telah membawa perubahan signifikan terhadap dunia
pendidikan, termasuk cara peserta didik belajar, cara guru
merancang pembelajaran, serta tuntutan kompetensi yang
harus dikembangkan di lingkungan pendidikan. Generasi Z
yang tumbuh dalam lingkungan digital memiliki karakteristik
belajar yang berbeda, sementara proses pembelajaran tidak
cukup hanya berorientasi pada kemampuan memperoleh
informasi dan menghasilkan jawaban secara cepat. Peserta
didik perlu dibimbing untuk mampu berpikir kritis,
menganalisis, mengevaluasi, menciptakan solusi, serta
mengembangkan kreativitas dan kemandirian belajar. Dalam
konteks tersebut, pendekatan learning scaffolding menjadi
salah satu strategi yang dapat membantu guru memberikan
dukungan belajar secara bertahap sesuai kebutuhan peserta
didik.

Buku Learning Scaffolding Berbasis Artificial Intelligence (AI):
Strategi Guru Mengembangkan HOTS dan Kreativitas Gen Z di Era
Revolusi Industri 4.0 membahas konsep dan penerapan
learning scaffolding yang dipadukan dengan pemanfaatan Al
secara pedagogis, kritis, dan Dbertanggung jawab.
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Pembahasan mencakup landasan scaffolding dalam
pembelajaran, karakteristik belajar Gen Z, peran guru di
tengah perkembangan teknologi, pemanfaatan AI untuk
mendukung proses berpikir dan pembelajaran, strategi
pengembangan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan
kreativitas, asesmen, evaluasi scaffolding, pengembangan
profesional guru, serta pembentukan ekosistem pembelajaran
berbasis Al. Buku ini juga mengangkat berbagai persoalan
nyata dalam pendidikan vokasi, seperti ketergantungan
peserta didik terhadap AI, budaya belajar instan, keterbatasan
fasilitas, dan tuntutan adaptasi guru terhadap perkembangan
teknologi.

Melalui pendekatan reflektif dan aplikatif, buku ini
menempatkan AI bukan sebagai pengganti peran guruy,
melainkan sebagai alat yang dapat memperkuat kapasitas guru
dalam merancang pembelajaran yang adaptif, bermakna, dan
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Dengan demikian, learning scaffolding berbasis
Al diharapkan dapat membantu guru menciptakan proses
pembelajaran yang tetap menempatkan manusia, kreativitas,
kemampuan berpikir kritis, etika, dan tanggung jawab sebagai
bagian penting dalam menghadapi perubahan pendidikan di
era digital.
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Buku ini menghadirkan refleksi yang sangat dekat dengan realitas guru masa
kini, terutama guru vokasi yang sedang menghadapi perubahan besar akibat
perkembangan Artificial Intelligence (Al), Revolusi Industri 4.0, dan karakter
belajar Gen Z. Melalui pendekatan learning scaffolding berbasis Al, buku ini
tidak sekadar membahas teknologi, tetapi mengajak guru memahami
bagaimana Al dapat digunakan untuk memperkuat proses berpikir kritis,

*

kreativitas, dan HOTS siswa tanpa kehilangan nilai-nilai kemanusiaan dalam -

pendidikan.

‘Yang membuat buku ini menarik adalah. pembahasannya yang sangatv

kontekstual dengan dunia pendidikan vokasi. Guru diajak melihat berbagai
persoalan nyata di lapangan, mulai dari ketergantungan siswa terhadap Al,

-budaya belajar instan, keterbatasan fasilitas sekolah, hingga tantangan guru

vokasi /kejuruan menghadapi perkembangan teknologi terbaru. Buku ini juga
memberikan banyak ilustrasi praktis, strategi pembelajaran, teknik bertanya

HOTS, asesmen kreativitas, hingga pengembangan komunitas belajar guru i

- yang adaptif terhadap teknologi.
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